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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan garis pantai 

dari tahun 2002 sampai 2012, tahun 2012 sampai 2022. Untuk mengetahui berapa 

luasan abrasi dan akkresi yang terjadi pada tahun 2002 hingga 2012 dan 2012 

hingga 2022. Penelitian ini memanfaatkan  sistem informasi geografis dan teknik 

penginderaan jauh yang berupa Data citra yang digunakan berupa citra Landsat 7 

tahun 2002 hingga 2012 dan citra Landsat 8 tahun 2022 hingga 2022 

 Penelitian menggunakan metode Digital Shoreline Analysis System 

'DSAS'. Yaitu, menggunakan  Net Shoreline Movement  (NSM) dan Endpoint 

Rate (EPR). Untuk menghitung luas abrasi dan akresi menggunakan menu  

Calculate  Geometri. 

 Hasil dari penelitian ini berupa peta perubahan garis pantai dari tahun 

2002 hingga 2012 dan dari tahun 2012 hingga 2022.  Dari tahun 2002 hingga 

2012 laju dan jarak yang terjadi adalah akresi. Dari 2012 hingga 2022, perubahan 

garis pantai laju dan jarak yang terjadi adalah abrasi. Luas garis pantai akibat 

abrasi bertambah 57.702 m pada tahun 2002–2012 dan 2012–2022, sedangkan 

luas garis pantai akibat akresi pada tahun 2002–2012 dan 2012–2022 mengalami 

penurunan sebesar 61.851 m. 

Kata kunci: Penginderaan Jauh, SIG, Perubahan Garis Pantai, DSAS,  

          Abrasi, Akresi 
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19331111 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine changes in coastline from 2002 

to 2012, 2012 to 2022. To determine the extent of abrasion and accretion that 

occurred in 2002 to 2012 and 2012 to 2022. This study utilizes geographic 

information systems and remote sensing techniques. in the form of image data 

used in the form of Landsat 7 images from 2002 to 2012 and Landsat 8 images 

from 2022 to 2022 

 Utiizing remote sensing technology and geographic information systems. 

This study uses the digital shoreline analysis system (DSAS) method in the form of 

net shoreline movement (NSM) which is used to calculate the distance of shoreline 

changes and end point rate (EPR) to calculate the rate of shoreline change. To 

calculate the area of abrasion and accretion use the Calculate Geometry menu. 

 The results of this study are in the form of a map of shoreline changes in 

2002 to 2012, 2012 to 2022. The rate and distance that occurs is accretion. In 

2012 to 2022 the change in coastline for the rate and distance that occurs is 

abrasion. The area of coastline change due to abrasion in 2002 to 2012 and 2012 

to 2022 has increased by 57.702 m, while the area of coastline change due to 

accretion in 2002 to 2012 and 2012 to 2022 has decreased by 61.851 m. 

Keywords : Remote Sensing, Geopraphic Information System, DSAS,                                

         Coastline Change, Abrasion, Accretion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

  Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari pulau-pulau 

besar dan kecil dari Sabang sampai Merauke, Indonesia memiliki garis 

pantai terpanjang keempat di dunia setelah Kanada, Amerika Serikat dan 

Rusia, mencapai 99.093 km (BIG, 2013). Wilayah laut Indonesia yang 

mencakup 62% wilayahnya memiliki potensi dan keanekaragaman hayati 

yang sangat besar, sehingga banyak aktivitas manusia yang terkait dengan 

perairan laut dan pesisir (Supriharyono, 2000).  

  Wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh kondisi darat dan laut, 

garis pantai cenderung menunjukkan keseimbangan dinamis dan 

menyesuaikan morfologinya, yang dapat mengganggu energi gelombang 

yang datang. Gelombang besar dan badai memiliki lebih banyak energi 

dan dapat menyebabkan erosi pantai. Erosi pantai menciptakan dua 

kemungkinan, pemulihan kondisi pantai dan erosi dataran pantai di satu 

lokasi yang disebut abrasi, karena material pantai diangkut ke lokasi lain.  

 Perubahan garis pantai karena abrasi dan akresi merupakan 

perhatian publik dan pemerintah yang utama. Abrasi dan akresi 

mempengaruhi perubahan pada area properti, mengganggu potensi 

kegiatan pesisir seperti pariwisata, bisnis dan industri (Rais, et al, 2004). 

Kota terkenal di Sumatera Barat mengalami abrasi dan akresi yang parah 

adalah Kota Padang. Kota Padang adalah kota terkenal dengan potensi 
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wisatanya pantai yang menjadi destinasi favorit wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Masalah saat ini adalah ada beberapa wilayah pesisir di 

Kota Padang yang rusak akibat terjadi abrasi dan akresi. Kota Padang 

memiliki garis pantai yang sepanjang 84 Km, hampir seluruh perairan 

Kota Padang terindikasi mengalami abrasi yang cukup parah. Daerah 

pantai di Kota Padang yang mengalami abrasi parah adalah pantai Padang 

Pusat Kota, pantai Air Manis di Kecamatan Padang Selatan dan pantai 

Pasir Jambak di Kecamatan Koto Tangah.    

 Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu kecamatan di kota 

Padang yang memiliki bentangan garis pantai yaitu teluk, dengan garis 

pantai yang panjang ±10 kilometers dengan luas daerah 232.55 kilometers 

persegi yang berisi 13 Kelurahan (Ppid padang, 2020). Perairan 

Kecamatan Koto Tangah merupakan perairan yang terletak di kota Padang 

tepatnya di Kecamatan Koto Tangah Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan 

Koto Tangah terletak pada 100º 23' 14.8” BT dan 00º 52' 33.6” LS 

merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2-25 meter di bawah 

permukaan laut 75% merupakan daerah yang relatif datar dengan curah 

hujan 371 mm/tahun (DKP Provinsi Sumatera Barat, 2017). Penyebab 

utama abrasi pantai di Kecamatan Koto Tangah adalah adanya arus dan 

gelombang laut yang ditandai dengan nilai sifat gelombang dan arus yang 

besar. Artinya, pantai rentan terhadap abrasi saat terjadi gelombang tinggi, 

sehingga menimbulkan arus, karena mereka bergerak di sepanjang pantai 

dengan kecepatan tinggi. 
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 Menurut pantauan Meteorologi Maritime Teluk Bayur, gelombang 

tinggi pada wilayah perairan akan mengalami peristiwa abrasi di 

Kecamatan Koto Tangah  yang mengakibatkan kerusakan pada rumah 

warga karena gelombang kuat mengikis tebing dan arus terowongan. 

Menurut data dari Kelurahan Pasie Nan Tigo pada tahun 2016 terjadi 

perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah adalah daerah 

sepanjang pantai mulai dari Ujung Batu hingga Muaro Anai terdapat  674 

rumah yang dihuni oleh 1.164 rumah tangga di Zona Merah, dan dengan 

jarak antara garis pantai dan rumah-rumah yang hanya 3-7 meter dalam 

beberapa tahun terakhir, kemungkinan besar akan terkikis oleh abrasi 

selama lima tahun ke depan. Guncangan pantai sangat intens dan banyak 

rumah yang terkena abrasi, 12 rumah hancur diterjang gelombang dan 24 

rumah rusak karena gelombang sering mencapai dinding belakang rumah. 

Pada tahun 2022  terjadinya abrasi pantai di Kelurahan Pasia Nan Tigo, 

dari Analisis spasial yang dilakukan WALHI, Sumatera Barat, dari data 

sosial hingga 11.581, menunjukkan bahwa abrasi mencapai lebih dari 50 

meter dari pantai di kelurahan Pasia Nantigo, ratusan rumah terancam 

kehilangan, dan kerugian akibat abrasi mencapai miliaran rupiah, warga 

terpapar abrasi di keluarahan tersebut. 

 Dikarenakan permasalahan abrasi dan akresi yang terjadi di 

beberapa lokasi di kawasan pesisir Kecamatan Koto Tangah, maka penting 

untuk mempelajari perubahan garis pantai di kawasan ini. Informasi 

perubahan pantai juga sangat penting dalam berbagai studi pantai. 
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Perencanaan pengelolaan pesisir, zonasi bahaya, studi erosi dan 

sedimentasi, analisis dan pemodelan pesisir (Chand & Acharya, 2010). 

 Pemantauan perubahan pesisir dilakukan dengan menggunakan 

teknik penginderaan jauh pemantauan perubahan pesisir sangat penting 

terutama di daerah dengan garis pantai yang panjang dan banyak pulau 

seperti Indonesia (Winarso et al., 2001). Iwan (2015) menyatakan bahwa 

perubahan pantai dengan menggunakan teknik penginderaan jauh 

merupakan salah satu metode pengamatan yang dapat dilakukan secara 

multitemporal untuk melihat perubahan garis pantai dan material garis 

pantai. Perkembangan teknologi penginderaan jauh khususnya citra satelit 

sangat pesat. Citra satelit sangat mendukung ketersediaan data 

karakteristik lokal yang relatif singkat dan tersebar luas, sehingga dapat 

dilakukan sistem informasi geografis berupa Digital Coastline Analysis 

System (DSAS) untuk memberikan informasi tentang perubahan pantai 

dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi dan meghitung perubahan garis pantai di suatu wilayah 

secara otomatis. Metode Digital Shoreline Analysis System yang 

digunakan untuk perhitungan perubahan garis pantai yaitu metode Net 

Shoreline Movement (NSM) dan End Point Rate (EPR). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perubahan garis pantai dengan menggunakan data 

citra landsat pada tahun 2002, 2012 dan 2022. Analisis temporal yang 

digunakan tergolong panjang agar memperjelas kenampakan perubahan 

garis pantai yang terjadi di lokasi penelitian selama kurun waktu yang 
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ditentukan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui perubahan garis pantai yang terjadi di 

Kecamatan Koto Tangah tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022 

dan menghitung luas perubahan garis pantai tahun 2002, 2012, 2022. 

1.2 Identifikasi Masalah  

  Merujuk pada latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya: 

1. Faktor antropogenik diduga penyebab terjadinya perubahan garis 

pantai. 

2. Pemetaan perubahan pesisir digunakan oleh pemerintah untuk 

memandu keputusan perencanaan pembangunan pesisir. 

3. Abrasi dan akresi diduga penyebab terjadinya perubahan garis pantai. 

4. Wilayah pesisir cenderung berubah terus-menerus dari waktu ke 

waktu.  

1.3 Batasan Penelitian 

  Mengingat permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini sangat 

lah luas, untuk itu agar penelitian lebih terpusat dalam pencapaian tujuan, 

maka dibatasi dengan “Penyebab perubahan garis pantai adalah abrasi dan 

akresi” dengan lokasi penelitian difokuskan pada Kecamatan Koto 

Tangah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah pada 

tahun 2002 sampai 2012, dan  2012 sampai 2022? 

2. Berapa luas abrasi dan akresi yang terjadi di Kecamatan Koto Tangah 

pada tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan: 

1. Untuk mengetahui perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah 

tahun 2002 sampai 2012, dan  2012 sampai 2022. 

2. Untuk mengetahui luas abrasi dan akresi yang terjadi di Kecamatan 

Koto Tangah pada tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Setelah penelitian ini dilaksanakan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi: 

a. Manfaat Teoritis  

1. Pengetahuan tentang dinamika perubahan garis pantai yang terjadi 

di wilayah pesisir. 

2. Penerapan metode Digital Coastline Analysis System 'DSAS' untuk 

memperoleh informasi perubahan garis pantai di Kecamatan Koto 

Tangah. 
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3. Menjadi bahan perbandingan, refleksi, dan pengembangan bagi 

peneliti lain. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah  

 Sebagai acuan dalam mendukung pembangunan wilayah 

pesisir, perlindungan wilayah pesisir, dan penanggulangan bencana 

alam akibat abrasi di Kecamatan Koto Tangah. 

2. Bagi Masyarakat  

 Meningkatkan kesadaran  masyarakat dengan mengedukasi 

dan menginformasikan kepada masyarakat tentang perubahan garis 

pantai di wilayah pesisir dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

3. Bagi Peneliti Lain  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait perubahan garis pantai di Kecamatan 

Koto Tangah dengan menggunakan metode perhitungan yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya di Kecamatan Koto Tangah. 

4. Bagi Penulis  

1. Studi ini memberikan wawasan baru untuk menentukan 

perubahan garis pantai menggunakan metode DSAS sistem 

analisis garis pantai digital. 

2. Salah satu prasyarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Diploma DIII Teknologi Penginderaan Jauh dari Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

 Dengan dilakukan penelitian tentang perubahan garis pantai di 

Kecamatan Koto Tangah memanfaatkan citra satelit landsat 7 tahun 2002, 

2012, dan citra landsat 8 tahun 2022  digunakan membuat peta perubahan 

garis pantai maka, hasil yang diperoleh penelitian yaitu: 

1. Perubahan garis pantai Kecamatan Koto Tangah dari tahun 2002 

sampai 2012, dan 2012 sampai 2022. 

 Pemotongan citra untuk mendapatkan area fokus penelitian dan 

melakukan koreksi citra. Secara spasial letak kawasan pantai 

Kecamatan Koto Tangah dapat dilihat pada gambar dibawah : 

Kota Padang      Lokasi Penelitian Kecamatan 

      Kota Tangah 

             

Gambar 4. Hasil Pemotongan Citra Landsat 

 Deliniasi garis pantai menggunakan metode Modified Different 

Water Index (MNDWI) digunakan untuk mempertegas antara batas 

daratan dan perairan. Proses digitasi citra dilakukan dengan 

menggunakan metode MNDWI yaitu: 
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 Rumus citra landsat 7 ETM+ : 

      
             

              
 

 Rumus Landsat 8 OLI/TIRS : 

      
             

             
 

 

 
Gambar 5. Hasil digitasi garis pantai 

  

 Analisis statistik perubahan garis pantai dengan menggunakan 

metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS). Metode Digital 

Shoreline Analysis System (DSAS) yang digunakan Net Shoreline 

Movement (NSM) untuk jarak  dan End Point Rate untuk laju.  

Baseline diletakkan pada wilayah daratan (OnShore). Transect dibuat 

mengarah ke laut dengan jarak antar transect yang digunakan yaitu 

100 m dengan asumsi satu transect akan mewakili tiap satu piksel citra 

dan panjang transect 350 m. 
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 Untuk mengidentifikasi perubahan garis pantai dilakukan dengan 

melakukan superimposisi garis pantai tertua dan terbaru. Hasil Overlay 

perubahan garis pantai tahun 2002–2012 dan 2012–2022 setelah 

diperoleh hasil digitalisasi hasil induksi dinamika pantai berupa abrasi 

pantai dan akresi yang dilakukan pada software ArcGIS 10.5 Overlay 

perubahan garis pantai. Anda dapat melihatnya di peta perubahan garis 

pantai di bawah ini: 
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1. Perubahan Garis Pantai Dari Tahun 2002 Sampai 2012 

 

Gambar 6. Perubahan Garis Pantai dari Tahun 2002 Sampai 2022 

Sumber : Peneliti, 2022. 
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Tabel 17. Kejadian Abrasi Pada Tahun 2002 Sampai 2012 

No Transcet_Id Kategori 
EPR 

(Laju m) 

NSM 

(Jarak m) 

1 22 Abrasi -0.79 -7.83 

2 23 Abrasi -2.07 -20.45 

3 24 Abrasi -1.15 -11.33 

4 25 Abrasi -1.05 -10.32 

5 26 Abrasi -0.94 -9.26 

6 27 Abrasi -0.3 -2.96 

7 28 Abrasi -0.01 -0.13 

8 29 Abrasi -0.03 -0.26 

9 30 Abrasi -0.04 -0.42 

10 32 Abrasi -1.27 -12.53 

11 33 Abrasi -1.9 -18.76 

12 34 Abrasi -1 -9.85 

13 35 Abrasi -0.32 -3.11 

14 37 Abrasi -0.54 -5.34 

15 38 Abrasi -1.18 -11.66 

16 42 Abrasi -1.76 -17.34 

17 43 Abrasi -2.57 -25.35 

18 44 Abrasi -1.5 -14.79 

19 45 Abrasi -1.21 -11.93 

20 46 Abrasi -2.22 -21.87 

21 47 Abrasi -2.45 -24.15 

22 48 Abrasi -2.28 -22.49 

23 49 Abrasi -1.46 -14.41 

24 50 Abrasi -2.18 -21.47 

25 51 Abrasi -3.18 -31.34 

26 52 Abrasi -1.79 -17.68 

27 55 Abrasi -0.97 -9.55 

28 56 Abrasi -0.53 -5.23 

29 57 Abrasi -0.16 -1.58 

30 58 Abrasi -1.71 -16.82 

31 59 Abrasi -1.84 -18.09 

32 60 Abrasi -1.91 -18.79 

33 61 Abrasi -2.01 -19.83 

34 62 Abrasi -1.58 -15.57 

35 63 Abrasi -1.06 -10.4 

36 64 Abrasi -0.84 -8.26 

37 65 Abrasi -0.67 -6.65 

38 76 Abrasi -2.3 -22.63 
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39 77 Abrasi -3.95 -38.91 

40 78 Abrasi -1.75 -17.28 

41 79 Abrasi -2.63 -25.88 

42 81 Abrasi -5.57 -54.93 

43 82 Abrasi -4.41 -43.44 

44 83 Abrasi -3.59 -35.36 

45 84 Abrasi -2.78 -27.4 

46 85 Abrasi -4.75 -46.85 

47 86 Abrasi -3.93 -38.72 

48 87 Abrasi -3.12 -30.77 

49 88 Abrasi -2.92 -28.82 

50 89 Abrasi -2.79 -27.47 

51 90 Abrasi -0.59 -5.82 

52 92 Abrasi -1.33 -13.15 

53 93 Abrasi -2.51 -24.72 

54 94 Abrasi -2.57 -25.34 

55 95 Abrasi -1.35 -13.31 

56 96 Abrasi -0.5 -4.9 

57 100 Abrasi -0.41 -4.04 

58 101 Abrasi -0.99 -9.79 

59 102 Abrasi -0.41 -4.07 

MAX -5.57 -54.93 

MIN -0.01 -0.13 

AVERAGE -1.76 -17.31 

Sumber : Peneliti, 2022. 

   

 Berdasarkan tabel kejadian abrasi pada tahun 2002 sampai 2012 

diatas jumlah Transecdid yaitu 59 Transect, dengan laju terbesar terdapat 

pada Transect 81 yang ditandai dengan warna merah dengan laju 5.57 m, 

jarak 54.93 m dengan laju terkecil terdapat pada Transcet 28 yang 

ditandai dengan warna hijau dengan laju 0.01m dan jarak 0.13 m. 

Rumus laju perubahan abrasi tahun 2002 sampai 2012 yaitu: 

    
    

  
 

=  0.18 m/th 
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Rumus jarak perubahan abrasi tahun 2002 sampai 2012 yaitu : 

    
     

  
 

     =1.73 m/th 

 Jadi rata rata laju abrasi tahun 2002 sampai 2012 yaitu  0.18 m/thn. 

Sedangkan untuk rata-rata jarak perubahan garis pantai abrasi tahun 2002 

sampai 2012 yaitu sebesar 1.73 m/th. 

Tabel 18. Kejadian Akresi Tahun 2002 Sampai 2012  

NO TransectId Kategori EPR NSM 

1 2 Akresi 10.58 104.28 

2 3 Akresi 11.24 110.84 

3 4 Akresi 3.1 30.52 

4 5 Akresi 3.02 29.76 

5 6 Akresi 2.37 23.37 

6 7 Akresi 1.66 16.32 

7 8 Akresi 1.59 15.65 

8 9 Akresi 1.55 15.26 

9 10 Akresi 1.56 15.35 

10 11 Akresi 1.61 15.84 

11 12 Akresi 1.85 18.28 

12 13 Akresi 1.92 18.9 

13 14 Akresi 1.62 15.96 

14 15 Akresi 1.32 13.01 

15 16 Akresi 1.02 10.07 

16 17 Akresi 0.8 7.93 

17 18 Akresi 0.62 6.1 

18 19 Akresi 0.44 4.32 

19 20 Akresi 6.64 65.49 

20 21 Akresi 3.71 36.56 

21 36 Akresi 0.04 0.42 

22 39 Akresi 0.08 0.82 

23 40 Akresi 0.54 5.33 

24 41 Akresi 0.21 2.11 

25 53 Akresi 3.49 34.45 

26 54 Akresi 3.21 31.64 

27 66 Akresi 0.32 3.19 

28 67 Akresi 2.3 22.66 
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29 68 Akresi 1.99 19.64 

30 69 Akresi 1.68 16.61 

31 70 Akresi 2.73 26.91 

32 71 Akresi 3.98 39.19 

33 72 Akresi 3.89 38.35 

34 73 Akresi 2.48 24.47 

35 74 Akresi 1.61 15.88 

36 75 Akresi 0.31 3.04 

37 80 Akresi 0.78 7.73 

38 91 Akresi 0.88 8.63 

39 97 Akresi 0.26 2.54 

40 98 Akresi 0.58 5.68 

41 99 Akresi 0.5 4.94 

42 103 Akresi 0 0.01 

43 104 Akresi 1.47 14.46 

44 105 Akresi 1.44 14.24 

MAX 11.24 110.84 

MIN 0 0.01 

AVERAGE 2.11 20.84 

Sumber : Peneliti, 2022. 

 

 Berdasarkan tabel kejadian akresi pada tahun 2002 sampai 2012 

diatas bahwa jumlah Transectid yaitu 44 Transect, dengan laju terbesar 

terdapat pada Transect 3 yang ditandai dengan warna merah dengan laju 

11,24 m dengan jarak 110.84 m. sedangkan laju terkecil terdapat pada 

Transect 103 yang ditandai dengan warna hijau dengan laju 0 m dengan 

jarak 0.01 m.  

Perhitungan laju perubahan akresi tahun 2002 sampai 2012 yaitu: 

    
    

  
 

= 0.21 

Perhitungan jarak perubahan akresi tahun 2002 sampai 2012 yaitu : 

    
     

  
 

= 2.08 
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 Jadi rata-rata laju akresi pada tahun 2002 sampai 2012 yaitu  0.21 

m/th, sedangkan rata rata jarak perubahan garis pantai akresi tahun 

2002 sampai 2012 yaitu sebesar 2.08 m/th. 

Tabel 19. Perubahan Garis Pantai Tahun 2002 Sampai 2022 

Kategori  

Rata-rata Laju Perubahan 

Garis Pantai (2002 – 2012) 

 

Rata-rata Jarak 

Perubahan Garis Pantai 

(2002 – 2012) 

Abrasi  0.18 1.73 

Akresi  0.21 2.08 

Total  0.19 1.90 

Sumber : Peneliti, 2022. 

 Jadi jumlah rata-rata laju perubahan garis pantai akibat abrasi dan 

akresi pada tahun 2002 sampai 2012 yaitu sebesar 0.19 m, sedangkan 

jumlah untuk rata-rata jarak garis pantai akibat abrasi dan akresi tahun 

2002 sampai 2012 yaitu sebesar 1.90 m. Dapat disimpulkan bahwa 

perubahan garis pantai pada tahun 2002 sampai 2012 yang dominan 

terjadi yaitu akresi.  
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2. Perubahan Garis Pantai Dari Tahun 2012 Sampai 2022.  

 
Gambar 10. Perubahan Garis Pantai Dari Tahun 2012 Sampai 2022 

Sumber : Peneliti, 2022. 
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Tabel 20. Kejadian Abrasi pada Tahun 2012 Sampai 2022 

NO TransectId Kategori Laju (EPR) m Jarak (NSM) m 

1 2 Abrasi -12.05 -122.72 

2 3 Abrasi -13.08 -133.2 

3 6 Abrasi -2.37 -24.14 

4 7 Abrasi -3.86 -39.27 

5 8 Abrasi -4 -40.78 

6 9 Abrasi -3.5 -35.63 

7 10 Abrasi -3.53 -35.93 

8 11 Abrasi -3.56 -36.23 

9 12 Abrasi -3.59 -36.53 

10 13 Abrasi -3.42 -34.8 

11 14 Abrasi -2.86 -29.1 

12 15 Abrasi -2.46 -25.01 

13 16 Abrasi -2.61 -26.53 

14 17 Abrasi -2.25 -22.96 

15 18 Abrasi -1.79 -18.26 

16 19 Abrasi -1.44 -14.65 

17 20 Abrasi -7.75 -78.94 

18 21 Abrasi -5.36 -54.55 

19 22 Abrasi -1.02 -10.34 

20 24 Abrasi -0.84 -8.57 

21 25 Abrasi -1.11 -11.27 

22 26 Abrasi -1.39 -14.12 

23 27 Abrasi -1.9 -19.38 

24 28 Abrasi -1.81 -18.48 

25 29 Abrasi -1.66 -16.89 

26 30 Abrasi -1.46 -14.9 

27 31 Abrasi -1.91 -19.44 

28 32 Abrasi -0.89 -9.07 

29 33 Abrasi -0.22 -2.24 

30 34 Abrasi -0.13 -1.33 

31 39 Abrasi -0.07 -0.7 

32 40 Abrasi -0.52 -5.26 

33 41 Abrasi -0.21 -2.09 

34 42 Abrasi -0.22 -2.2 

35 43 Abrasi -0.24 -2.42 

36 44 Abrasi -1 -10.21 

37 45 Abrasi -1.59 -16.17 

38 46 Abrasi -0.67 -6.79 

39 47 Abrasi -0.48 -4.85 
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40 48 Abrasi -0.48 -4.85 

41 49 Abrasi -3.79 -38.6 

42 50 Abrasi -1.27 -12.94 

43 51 Abrasi -0.02 -0.25 

44 52 Abrasi -1.06 -10.8 

45 53 Abrasi -5.71 -58.1 

46 54 Abrasi -5.31 -54.05 

47 55 Abrasi -1.5 -15.25 

48 56 Abrasi -0.97 -9.83 

49 57 Abrasi -1.56 -15.85 

50 58 Abrasi -0.31 -3.11 

51 67 Abrasi -0.42 -4.28 

52 74 Abrasi -1.25 -12.7 

53 75 Abrasi -1 -10.14 

54 76 Abrasi -0.6 -6.12 

55 77 Abrasi -0.63 -6.38 

56 78 Abrasi -3.52 -35.81 

57 79 Abrasi -2.59 -26.41 

58 80 Abrasi -4.75 -48.33 

59 81 Abrasi -1.81 -18.46 

60 82 Abrasi -1.66 -16.94 

61 83 Abrasi -2.05 -20.89 

62 84 Abrasi -2.24 -22.78 

63 85 Abrasi -0.44 -4.5 

64 86 Abrasi -1.41 -14.33 

65 87 Abrasi -2.15 -21.86 

66 88 Abrasi -1.95 -19.89 

67 89 Abrasi -1.7 -17.27 

68 90 Abrasi -1.74 -17.76 

69 91 Abrasi -2.34 -23.83 

70 97 Abrasi -0.25 -2.54 

71 98 Abrasi -0.56 -5.68 

72 99 Abrasi -0.49 -4.94 

73 103 Abrasi -0.48 -4.87 

74 104 Abrasi -0.5 -5.06 

75 105 Abrasi -0.52 -5.34 

MAX -13.08 -133.2 

MIN -0.02 -0.25 

AVERAGE -2.10 -21.42 

Sumber : Peneliti, 2022. 
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 Berdasarkan tabel kejadian abrasi pada tahun 2012 sampai 2022 

diatas terdapat 75 TranscetdId, dengan laju terbesar terdapat pada 

Transect 3 yang ditandai dengan warna merah dengan laju 13.08 m, jarak 

133.2 m. sedangkan laju terkecil terdapat pada Transect 51 yang ditandai 

dengan warna hijau dengan laju 0.02 m, jarak 0.25 m. 

 Perhitungan laju garis pantai akibat abrasi pada tahun 2012 sampai 

2022 yaitu: 

     
    

  
 

= 0.21 

 Perhitungan jarak garis pantai  akibat abrasi pada tahun 2012 

sampai 2022 yaitu: 

     
     

  
 

= 2.14 

 Jadi rata rata laju abrasi dari tahun 2012 hingga 2022 yaitu sebesar 

0.21 m/thn, sedangkan untuk rata rata perubahan garis pantai abrasi pada 

tahun 2012 sampai 2022 sebesar 2.14 m/th. 

Tabel 21. Kejadian Akresi Tahun 2012 Sampai 2022 

NO TransectId Kategori EPR NSM 

1 4 Akresi 0.07 0.75 

2 5 Akresi 0.07 0.68 

3 23 Akresi 0.23 2.34 

4 35 Akresi 0.2 2.06 

5 36 Akresi 0.24 2.49 

6 37 Akresi 0.49 5.02 

7 38 Akresi 1.14 11.66 

8 59 Akresi 0.07 0.74 

9 60 Akresi 0.63 6.39 
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10 61 Akresi 1.2 12.2 

11 62 Akresi 0.67 6.8 

12 63 Akresi 0.04 0.37 

13 64 Akresi 0.59 5.97 

14 65 Akresi 1.32 13.47 

15 66 Akresi 0.47 4.78 

16 68 Akresi 1.3 13.2 

17 69 Akresi 1.58 16.05 

18 70 Akresi 1.19 12.12 

19 71 Akresi 0.77 7.88 

20 72 Akresi 1.31 13.38 

21 73 Akresi 2.88 29.37 

22 92 Akresi 0.17 1.75 

23 93 Akresi 1.4 14.3 

24 94 Akresi 1.54 15.66 

25 95 Akresi 0.6 6.1 

26 96 Akresi 0.16 1.59 

27 100 Akresi 0.4 4.04 

28 101 Akresi 0.96 9.79 

29 102 Akresi 0.23 2.33 

MAX 2.88 29.37 

MIN 0.04 0.37 

AVERAGE 0.76 7.70 

Sumber : Peneliti, 2022.  

 Berdasarkan tabel kejadian akresi tahun 2012 sampai 2022 diatas 

terdapat 29 jumlah Trasectid, dengan nilai laju terbesar terdapat pada 

Transect 73 yang ditandai dengan warna merah dengan laju 2.88 m, jarak 

29.37 m. sedangkan untuk laju terkecil terdapat pada Transect 63 yang 

ditandai dengan warna hijau, dengan nilai laju 0.04 m, nilai jarak 0.37 m.  

 Perhitungan laju perubahan garis pantai akibat akresi pada tahun 

2012 sampai 2022 yaitu : 

     
    

  
 

= 0.08 
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 Perhitungan jarak perubahan garis pantai akibat akresi pada tahun 

2012 sampai 2022 yaitu : 

     
    

  
 

= 0.77 

 Jadi rata rata laju perubahan garis pantai akibat akresi pada tahun 

2012 sampai 2022 yaitu sebesar 0.08 m/th, sedangkan rata rata jarak 

perubahan garis pantai akibat akresi pada tahun 2012 sampai 2022 yaitu 

0.77 m/th. 

Tabel 22. Perubahan Garis Pantai pada Tahun 2012 Sampai 2022 

Kategori  
Rata-rata Laju Perubahan 

Garis Pantai (2012 – 2022) 

 

Rata-rata Jarak 

Perubahan Garis Pantai 

(2012 – 2022) 

Abrasi  0.21 2.14 

Akresi  0.08 0.77 

Total  0.14 1.45 

Sumber : Peneliti, 2022. 

  

 Jadi jumlah rata-rata laju perubahan garis pantai akibat abrasi dan 

akresi pada tahun 2012 sampai 2022 yaitu sebesar 0,14 m, sedangkan 

jumlah rata-rata jarak perubahan garis pantai akibat abrasi dan akresi 

pada tahun 2012 sampai 2022 yaitu sebesar 1.45 m. dapat disimpulkan 

bahwa perubahan garis pantai pada tahun 2012 sampai 2022 yang 

dominan terjadi yaitu abrasi.  
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5.1.1 Luas Abrasi dan Akresi  Kecamatan Koto Tangah Tahun 2002 

sampai 2012 dan 2012 sampai 2022. 

 Untuk mencari luas abrasi dan akresi di Kecamatan Koto Tangah  

dilakukanlah dengan memanfaatkan data atribut pada Software ArcGis 

dengan menggunakan menu Calculate Geomerty dalam satuan (m²). 

a. Luas Garis Pantai dari Tahun 2002 hingga 2012. 

 Berdasarkan tabel 23. Luas garis pantai tahun 2002 hingga 

2012 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 23. Luas Garis Pantai tahun 2002 hingga 2012 

Kategori 

Jumlah Seluruh 

Luas Kejadian 

Tahun (2002-2012) 

Rata-Rata Perubahan 

Luas Pertahun  

Abrasi  105432 10.543 

Akresi  86996,3 8.699 

Total 192,428.3 9.621 

Sumber : Pengolah Data Atribut ArcGis, 2022. 

 Berdasarkan tabel  diatas bahwa luas kejadian abrasi pada 

tahun 2002 sampai 2012 berjumlah 105432 m, dengan rata-rata 

perubahan pertahunnya 10.543 m. Untuk luas kejadian akresi pada 

tahun 2002 sampai 2012 berjumlah 86996,3 m, dengan rata-rata 

perubahan pertahunnya 8.699 m. Maka total jumlah seluruh 

kejadian abrasi dan akresi pada tahun 2002 sampai 2012 

berjumlah 192,428.3 m dengan rata-rata pertahunnya 9.621 m. 

b. Luas Garis Pantai dari Tahun 2012 hingga 2022. 

 Berdasarkan tabel 24. Luas garis pantai dari tahun 2012 

hingga 2022 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 24.Luas Garis Pantai Tahun 2012 hingga 2022. 

Kategori  

Jumlah Seluruh 

Luas Kejadian 

Tahun (2012-2022) 

 

Rata-Rata Perubahan 

Luas Pertahun  

 

Abrasi  163134 16,313 

Akresi  25145,1 2.514 

Total 188,278.1 9.413 

Sumber : Pengolah Data Atribut ArcGis, 2022. 

 Berdasarkan tabel 24. Diatas bahwa luas kejadian abrasi 

pada tahun 2012 sampai 2022 berjumlah 163134 m, dengan rata-

rata perubahan pertahunnya 16,313 m. sedangkan untuk luas 

kejadian akresi pada tahun 2012 sampai 2022 berjumlah 25145,1 

m, dengan rata-rata perubahan pertahunnya 2.514 m. Total jumlah 

seluruh kejadian abrasi dan akresi pada tahun 2012 sampai 2022 

berjumlah 188,278.1 dengan rata-rata perubahan pertahunnya 

9.413 m. 

5.1.2 Unit Analisis 

 Unit analisis dalam penelitian ini yaitu Transect yang menjadi 

fokus fenomena ekstrim. Transect dibuat mengarah ke laut dengan 

jarak antar Transect yaitu 100 m, panjang transcet 350 m. Pada tahun 

2002 sampai 2012 Transect yang menjadi fokus fenomena ekstrim 

terdapat pada Transect 81 pada wilayah dengan koordinat 

100°20´10.11´´E  0°52´19.94´´S dengan kejadiaan abrasi yang cukup 

parah dengan besaran nilai laju 5.57 m dengan nilai jarak 54.93 m, 

yang ditandai dengan nomor 81 warna merah, sedangkan untuk 

kejadian akresi Transect yang menjadi fokus fenomena ekstrim 
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terdapat pada Transect 3 dengan besaran nilai laju 11.24 m dengan 

nilai jarak 110.84 m, yang ditandai dengan nomor 3 warna hijau. Pada 

tahun 2012 sampai 2022 Transect yang menjadi fokus fenomena 

ekstrim terdapat pada Transect 3 dengan kejadian abrasi yang cukup 

parah dengan besaran nilai laju 13.08 m dengan nilai jarak 133.2 m, 

yang ditandai dengan nomor 3 warna merah, sedangkan untuk kejadian 

akresi Transect yang menjadi fokus fenomena ektrim terdapat pada 

Transect 73 pada wilayah dengan koordinat 100°19´54.68´´E 

0°51´54.26´´S dengan besaran nilai laju 2.88 m dengan nilai jarak 

29.37 m, yang ditandai dengan nomor 73 warna hijau.  

5.1.3 Uji Lapangan  

 Rumus Probalitas Binomial untuk memperkirakan jumlah sampel 

yang sesuai menurut Fitzpatrick-Lins, 1981 yaitu: 

  
       

  
 

Keterangan : 

N = jumlah sample  

Z = 2 (Standar deviasi normal untuk tingkat kepercayaan) 

P = akurasi yang diharapkan  

q = selisih antara 100-p 

E = Kesalahaan yang diperbolehkan  

 Rumus untuk menghitung jumlah sampel yang digunakan yaitu : 
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Tabel 25. Uji Lapangan 

No Tra

nsee

t-id 

Nama titik X Y Abrasi Akresi Keadaan Info 

Abrasi Akresi 

1 5 

 

Sampel 1 100°17'33.83"E 0°49'15.42"S 0 1 1 0 N 

2 6 Sampel 2 100°17'38.19"E 0°49'18.26"S 1 0 1 0 V 

3 9 Sampel 3 100°17'44.47"E 0°49'23.41"S 1 0 1 0 V 

4 13 Sampel 4 100°17'55.38"E 0°49'31.83"S 1 0 1 0 V 

5 

 

16 Sampel 5 100°18'4.53"E 0°49'38.66"S 1 0 1 0 V 

6 20 Sampel 6 100°18'15.90"E 0°49'46.35"S 1 0 1 0 V 

7 25 Sampel 7 100°18'28.82"E 0°49'55.86"S 1 0 1 0 V 

8 30 Sampel 8 100°18'40.09"E 0°50'5.82"S 1 0 1 0 V 

9 35 Sampel 9 100°18'50.05"E 0°50'16.18"S 0 1 1 0 N 

10 38 Sampel 10 100°18'58.06"E 0°50'25.12"S 0 1 0 1 V 

11 44 Sampel 11 100°19'10.19"E 0°50'38.00"S 1 0 1 0 V 

12 48 Sampel 12 100°19'19.58"E 0°50'49.36"S 1 0 1 0 V 

13 52 Sampel 13 100°19'27.97"E 0°50'59.43"S 1 0 1 0 V 

14 57 Sampel 14 100°19'35.63"E 0°51'11.55"S 1 0 1 0 V 
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15 62 Sampel 15 100°19'44.02"E 0°51'25.09"S 0 1 0 1 V 

16 67 Sampel 16 100°19'51.17"E 0°51'39.57"S 1 0 1 0 V 

17 73 Sampel 17 100°19'54.68"E 0°51'54.26"S 0 1 0 1 V 

18 81 Sampel 18 100°20'10.11"E 0°52'19.94"S 1 0 1 0 V 

19 85 Sampel 19 100°20'16.29"E 0°52'30.44"S 1 0 1 0 V 

20 90 Sampel 20 100°20'22.66"E 0°52'43.76"S 1 0 1 0 V 

21 94 Sampel 21 100°20'27.79"E 0°52'56.05"S 0 1 1 0 N 

22 98 Sampel 22 100°20'32.93"E 0°53'9.22"S 1 0 1 0 V 

Sumber : Pengolah Data Lapangan, 2022. 

 

 Sampel yang akan digunakan berdasarkan rumusan diatas yaitu sebanyak 22 titik sampel dapat dilihat pada tabel 25 

diatas.  Tabel nilai yang benar pada kolom abrasi dan akresi menunjukkan nilai yang sama pada kolom keadaaan yang 

ditandai dengan V yaitu Valid, sedangkan untuk nilai yang tidak sesuai ditandai dengan N yang berarti tidak Valid. Nilai 

yang Valid (V) pada tabel diatas berjumlah 19 data, sedangkan nilai yang tidak Valid (N) berjumlah 3 data yang ditandai 

dengan warna merah.  
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Rumus  memperoleh nilai tingkat kebenaran : 

                    
                               

                  
      

 
  

  
                 

      

 

 Dari hasil perhitungan tingkat kebenaran didapatkanlah hasil nilai 

tingkat kebenaran yaitu 86% yang artinya bahwa sudah memenuhi 

toleransi yaitu dengan nilai minimal 85%, dimana jumlah titik sample 

yang sesuai yaitu 19, total titik sample 22 dikali dengan 100%, dapatlah 

hasil tingkat kebenaran 86%. 

2. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa perubahan garis pantai 

Kecamatan Koto Tangah  menggunakan citra multitemporal penginderaan 

jauh berupa citra landsat 7 ETM+  tahun 2002, 2012, citra landsat 8 OLI 

tahun 2022  rentang waktu dari tahun 2002 sampai 2012 dan 2012 sampai 

2022. Sistem informasi geografis yang digunakan berupa Digital Shorline 

Analysis System (DSAS), untuk mengitung jarak perubahan garis pantai 

menggunakan Net Shorline Movement (NSM), sedangkan untuk 

menghitung laju perubahan menggunakan End Point Rate (EPR).  

 Berdasarkan Perubahan garis pantai 2002-2012 bahwa tahun 

tersebut mengalami abrasi dan akresi dengan rata-rata laju abrasi sebesar 

0.18 m/th,sedangkan rata-rata jarak abrasi sebesar 1,73 m/th. Untuk rata-

rata laju akresi pada tahun tersebut sebesar 0.21 m/th, rata-rata jarak 
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perubahan akresi sebesar 2.08 m/th. Jadi jumlah rata-rata laju perubahan 

garis pantai akibat abrasi dan akresi yaitu sebesar 0.19 m, sedangkan 

jumlah untuk rata-rata jarak perubahan garis pantai akibat abrasi dan 

akresi yaitu sebesar 1.90 m. Dapat disimpulkan bahwa perubahan pada 

tahun 2002 sampai 2012 yang dominan terjadi yaitu akresi. 

 Perubahan garis pantai  2012-2022 bahwa tahun tersebut  

mengalami abrasi dan akresi dengan rata-rata laju abrasi sebesar 0,21 m/th, 

rata-rata jarak abrasi sebesar 2,14 m/th. Untuk rata-rata laju perubahan 

akresi sebesar 0.08 m/th, sedangkan rata-rata jarak perubahan akibat akresi 

yaitu 0.77 m/th. Jadi jumlah rata-rata laju perubahan garis pantai akibat 

abrasi dan akresi yaitu sebesar 0.14 m/th, sedangkan jumlah rata-rata jarak 

akibat abrasi dan akresi yaitu sebesar 1.45 m. Dapat disimpulkan bahwa 

perubahan garis pantai pada tahun 2012 sampai 2022 yang dominan terjadi 

yaitu abrasi. 

 luas kejadian abrasi pada tahun 2002 sampai 2012 berjumlah 

105432 m, dengan rata-rata perubahan pertahunnya 10.543 m. sedangkan 

untuk luas kejadian akresi pada tahun 2002 sampai 2012 berjumlah 

86996,3 m, dengan rata-rata perubahan pertahunnya 8.699 m. Maka total 

jumlah seluruh kejadian abrasi dan akresi pada tahun 2002 sampai 2012 

berjumlah 192,428.3 m dengan rata-rata pertahunnya 9.621 m.  

 Luas kejadian abrasi pada tahun 2012 sampai 2022 berjumlah 

163134 m, dengan rata-rata perubahan pertahunnya 16,313 m. sedangkan 

untuk luas kejadian akresi pada tahun 2012 sampai 2022 berjumlah 
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25145,1 m, dengan rata-rata perubahan pertahunnya 2.514 m. Maka total 

jumlah seluruh kejadian abrasi dan akresi pada tahun 2012 sampai 2022 

berjumlah 188,278.1 dengan rata-rata perubahan pertahunnya 9.413 m. 

 Wilayah pesisir Kecamatan koto tangah didorong oleh beberapa 

faktor, antara lain perubahan awal yang ditandai dengan pembangunan 

tambak dan penambangan pasir di Kecamatan Koto Tangah selama 20 

tahun terakhir, serta pemanfaatan pantai untuk pengembangan pariwisata. 

Faktor kedua adalah gelombang merambat lebih cepat ke arah pantai, 

sehingga memberikan dampak yang lebih besar di pantai, mengubah garis 

pantai dan dinamika garis pantai dalam bentuk abrasi dan pengendapan di 

daerah tersebut. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil kajian mengenai pemetaan perubahan garis 

pantai di kecamatan Koto Tangah dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu kecamatan yang 

mengalami perubahan garis pantai yang cukup parah dengan 

pemanfaatan citra penginderaan jauh metode perhitungan DSAS yang 

memberikan hasil perubahan berbeda tiap tahunnya. Pada tahun 2002- 

2012 perubahan yang terjadi untuk laju dan jarak yaitu akresi.  Pada 

tahun 2012-2022 perubahan yang terjadi untuk laju dan jarak yaitu 

abrasi.  

2. Luas perubahan garis pantai di Kecataman Koto Tangah tahun 2002 

sampai 2012, 2012 sampai 2022. Luas perubahan akibat abrasi pada 

tahun 2002 sampai 2012 dan 2012 sampai 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 57,702 m, sedangkan luas perubahan garis pantai 

akibat akresi pada tahun 2002 sampai 2012 dan 2012 sampai 2022 

mengalami penurunan sebesar 61,851 m.  
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6.2 Saran  

 Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Pemerintah harus mengambil tindakan pencegahan yang tepat untuk 

mengatasi peningkatan kecepatan dan jarak perubahan pantai. 

2. Masyarakat bekerja sama untuk menjaga kedua vegetasi pantai agar 

pantai selalu terjaga. 

3. Perlu adanya penelitian monitoring  perubahan garis pantai di 

kecamatan koto tangah secara kontinu. 

4. Untuk perhitungan DSAS disarankan memakai transect spacing 3 m 

supaya perubahan garis pantainya detail. 
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